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Abstract 

Misconception is defined as a result of someone's mistake in understanding a concept. This research was 

conducted with the aim of proving students' misconceptions on acid-base material using a three-tier multiple 

choice test instrument, and determine the factors that influence the occurrence of misconceptions in students. 

The type of research.used is qualitative research with a descriptive approach. The research was carried out in 

high schools in Palembang for the academic year 2021/2022 with 35 people. Data collection used a 

misconception test instrument, teacher and student interviews. The results showed misconceptions on acid-base 

material with an overall average of 54.33%. The results expected that the three-level multiple choice test 

instrument can be used by teachers to identify misconceptions that occur in other students. 

Keywords:Acid and base material, Misconception, Three tier multiple choice 

Abstrak 

Miskonsepsi didefinisikan sebagai akibat dari kesalahan seseorang dalam memahami suatu konsep. Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan miskonsepsi siswa pada materi asam basa dengan menggunakan 

instrumen tes three-tier multiple choice, dan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi adanya 

miskonsepsi pada siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

dilaksanakan di SMA yang ada di Palembang tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah 35 orang. Teknik 

pengumpulan data dengan instrumen tes miskonsepsi, wawancara guru dan siswa. Hasil penelitian memberikan 

miskonsepsi pada materi asam basa dengan rata-rata keseluruhan sebesar 54,33%. Berdasarkan hasil tes, 

diharapkan instrumen tes pilihan ganda tingkat tiga dapat digunakan oleh guru untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa lain. 

Kata kunci: Materi asam basa, Miskonsepsi, Three tier multiple choice 

 

Pendidikan merupakan sebuah proses dengan menggunakan metode-metode tertentu untuk 

mendapatkan pemahaman, pengetahuan, serta cara berperilaku yang sesuaiatau tepat (Syah, 2010). 

Pendidikan yang..berkualitas sangat penting untuk menciptakan manusia-manusia yang inovatif, kreatif, 

kemampuan berpikir kritis, mempunyai rasa bertanggung jawab, serta budi pekerti yang baik. 

Permasalahan dalam kajian dunia pendidikan biasanya berasal dari faktor internal maupun eksternal 

dapat terjadi dikarenakan kualitas pendidikan yang masih kurang.  

Kimia bagian dari salah satu Ilmu Pengetahuan Alam yang membahas mengenai suatu peristiwa 

alam yang berhubungan dengan reaksi zat atau materi,  struktur, sifat, komposisi, dan perubahan energi 

yang terdapat reaksi didalamnya(Rohmawati, 2012). Menurut Orgill & leSutherland dalam 

Nurhujaimah (2016), dalam menjelaskan materi kimia guru biasanya lebih menitikberatkan pada aspek 

perhitungan dibandingkan pada konseptual yang dapat menyebabkan sulitnya siswa memahami 

berbagai konsep dalam materi kimia dengan benar. Kesulitan ini mengakibatkan siswa mempunyai 

pemahaman yang tidak sesuai dengan konsep sebenarnya atau biasa disebut dengan miskonsepsi. Hal 

ini sependapat dengan Utami (2017), bahwa suatu konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah 
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disebut dengan miskonsepsi. 

Miskonsepsi diartikan sebagai pengertian yang tidak sesuai tentang konsep, penelaahan contoh 

yang salah tentang kekacauan konsep, ketidakbenaran pemakaian konsep yang benar, pemaknaan dan 

penerapan konsep yang berbeda serta hubungan hirarkis berbagai konsep yang salah (Laksono, 2020). 

Miskonsepsi yang dijumpai oleh siswa akan berakibat pada pemahaman siswa dan kesulitan belajar 

pada materi lainnya. Hal tersebut disebabkan karena konsep-konsep yang ada dalam ilmu kimia saling 

berkaitan satu sama lain. Jika miskonsepsi dialami oleh siswa di materi asam basa, maka kemungkinan 

akan ada miskonsepsi baru pada materi yang berhubungan dengan materi asam basa. Hal ini dapat 

menyebabkan rendahnya kemampuan siswa yang berpengaruh pada tidak tercapainya target belajar 

(Mentari et al., 2014). Proses belajar mengajar dikelas dapat dipengaruhi oleh adanya miskonsepsi. 

Siswa merasa yakin bahwa konsep yang dipahaminya adalah benar sehingga terkadang siswa tidak 

menyadari bahwa dirinya mengalami miskonsepsi. Terdapatnya miskonsepsi dalam pembelajaran akan 

mempersulit siswa dalam proses pembelajaran (Utami, 2017). Maka dari itu, untuk mengetahui faktor 

apa saja yang mempengaruhi terjadinya miskonsepsi pada siswa dibutuhkan sebuah tindakan. 

Cara untuk mengetahui adanya miskonsepsi yang terdapat pada siswa salah satunya dengan 

memakai instrumen tes three tier multiple choice. Tes tersebut efektif untuk mengidentifikasi siswa 

tersebut mengalami miskonsepsi, tidak paham konsep,.paham konsep, atau menebak (Aini et al., 2016). 

Tes three tier multiple choice mempunyai tiga tingkatan yaitu tingkat pertama ialah soal pilihan ganda, 

tingkat kedua ialah alasan jawaban dari tingkat pertama, dan tingkat ketiga yaitu tingkat keyakinan 

siswa(Laksono et al., 2021). Tiga tingkatan ini dapat didesain dalam mendeteksi pemahaman pada 

konsep abtrak di kimia (SEN & Yilmaz, 2017). Soal bertingkat ini dapat diterapkan dalam materi kimia 

yang sering terjadi miskonsepsi pada bagian-bagian sub bab materi.  

Materi dasar dalam bidang kimia salah satunya yaitu materi asam dan basa. Maka dari itu, 

materi asam dan basa harus dapat dikuasai oleh siswa. Jika pada materi ini siswa mengalami 

miskonsepsi, maka akan dapat mengakibatkan miskonsepsi yang berkelanjutan pada materi kimia 

lainnya seperti materi hidrolisis garam, larutan penyangga, serta materi titrasi asam basa. Hal tersebut 

sependapat dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Muntholib et al., (2020), dan Maratusholihah 

et al., (2017), yang mengatakan bahwa masih ditemukannya miskonsepsi dalam pembelajaran materi 

asam dan basa. Deteksi miskonsepsi asam basa dapat dilakukan dengan soal bertingkat tiga untuk 

mengetahui konsep yang dimiliki(Cetin-Dindar & Geban, 2011).  

Problematik yang dihadapi ditemukan bahwa siswa di Sekolah Menengah Atas di Palembang 

mengalami masalah pada pembelajaran konsep larutan asam dan basa. Siswa mengalami masalah dalam 

menentukan sifat larutan asam basa, dan kurang memahami perbedaan antara larutan asam kuat dan 

asam lemah, serta basa kuat dan basa lemah. Hal ini serupa dengan riset yang dilakukan Muchtar (2012) 

dari lima konsep utama yang dipelajari dalam kimia asam basa, persentase jawaban siswa yang 
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dikategorikan miskonsepsi spesifik adalah konsep asam dan basa, konsep pH dan pOH,.konsep derajat 

ionisasi dan konstanta kesetimbangan, konsep indikator asam basa, dan titrasi asam basa. Berdasarkan 

problematic diatas maka perlu untuk ditemukan masalah yang menjadi kesalahan konsep yang terdapat 

dimateri kimia asam basa yang dapat teridentifikasi dengan tes ThreeTier Multiple Choice. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan miskonsepsi yang terjadi terhadap siswa 

pada materi asam dan basa serta untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

miskonsepsi pada materi asam dan basa di kelas XI IPA SMA Swasta di Palembang. Informan pada 

penelitian ini adalah berjumlah 36 orang, 1 tenaga pendidik kimia yaitu guru dan 35 orang siswa kelas 

XI IPA 1.  

Teknik pengumpulan data dilaksanakan dengan tes three tier multiple choice, wawancara dan 

dokumentasi. Pedoman wawancara yang akan digunakan sebelumnya divalidasi oleh 2 validator yaitu 

dosen dan guru bidang studi kimia. Pedoman wawancara guru memiliki validitas sebesar 1. Maka dapat 

dikatakan bahwa pedoman wawancara siswa dan guru tersebut memenuhi kriteria validitas dan dapat 

digunakan.  

Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah model Huberman & Miles, 

(2002) dengan melakukan beberapa tahap penelitian yaitu, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Tujuan dari mereduksi data ialah untuk mengelompokkan siswa yang miskonsepsi, paham 

konsep, tidak paham konsep, dan false negative. Kemudian data hasil penelitian dianalisis dalam bentuk 

nilai persentase. Selanjutnya akan dilakukan penarikan kesimpulan dari analisis data yang disajikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan penelitian ini di kelas XI IPA 1 SMA Swasta di Palembang dengan instrumen yang 

digunakan ialah tes three tier multiple choice. Terdapat beberapa kategori siswa dalam memahami 

materi kimia, yaitu miskonsepsi, paham konsep, tidak paham konsep, serta false negatif(Al-fatihah et 

al., 2022). 

Siswa yang dikategorikan sebagai paham konsep apabila siswa menjawab pertanyaan dengan benar 

dan alasan serta yakin akan jawabannya. Kemudian untuk kategori siswa yang mengalami miskonsepsi 

apabila siswa memilih jawaban benar atau jawaban salah, alasan salah, namun yakin dalam 

menjawabannya. Kemudian untuk kategori siswa tidak paham konsep apabila siswa menjawab 

pertanyaan dan alasan dengan benar maupun salah, namun siswa tidak yakin dalam menjawabnya. 
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Kemudian siswa termasuk dalam kategori false negative apabila siswa memilih jawaban salah, alasan 

benar, dan yakin dalam menjawabnya. 

Miskonsepsi Siswa Pada Materi Asam dan Basa 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan menggunakan tes three tier multiple choice siswa 

mengalami miskonsepsi pada tiap subkonsep sebagaimana dijelaskan sebagai berikut. 

1. Kekuatan Asam dan Basa 

Soal yang berkaitan dengan subkonsep kekuatan asam dan basa yaitu pada soal nomor 4, 13, 18, 19, 

dan 20. Berikut data yang dihasilkan dalam Gambar 1 : 

 

Gambar 1. Diagram Subkonsep Kekuatan Asam-Basa 

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa dari 35 siswa yang melakukan tes pada soal nomor 

4 siswa yang paham konsep sebesar 14,28%, siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 54,28%, siswa 

yang tidak paham konsep 17,14%, serta siswa yang termasuk false negative ada 14,28%. Kemudian 

pada soal nomor 13 siswa yang paham konsep sebesar 8,57%, siswa yang mengalami miskonsepsi 

sebesar 45,71%, siswa yang tidak paham konsep 22,85%, serta siswa yang termasuk false negative ada 

22,85%. Pada soal nomor 18 siswa yang paham konsep sebesar 2,85%, siswa yang mengalami 

miskonsepsi sebesar 62,85%, siswa yang tidak paham konsep 22,85%, serta siswa yang termasuk false 

negative ada 11,42%. Selanjutnya pada soal nomor 19 siswa yang paham konsep sebesar 14,28%, siswa 

yang mengalami miskonsepsi sebesar 60%, siswa yang tidak paham konsep 14,28%, serta siswa yang 

termasuk false negative ada 11,42%. Kemudian pada soal nomor 20 siswa yang paham konsep sebesar 

11,42%, siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 54,28%, siswa yang tidak paham konsep 22,85%, 

serta siswa yang termasuk false negative ada 11,42%. 

Pada subkonsep menentukan kekuatan asam dan basa soal yang berkaitan yaitu soal nomor 4, 13, 
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18, 19, dan 20. Pada subkonsep ini miskonsepsi tertinggi terjadi di soal nomor 18 yakni sebesar 62,85%. 

Pada soal nomor 18 diharapkan siswa dapat menghitung konsentrasi ion H+ dari asam kuat. Siswa 

mengalami miskonsepsi dikarenakan siswa mengalami kesalahan dalam menentukan konsentasi ion H+, 

siswa beranggapan bahwa rumus untuk menentukan konsentrasi ion H+ adalah hasil kali akar tetapan 

ionisasi asam lemah dikalikan dengan konsentrasi molar asam [HA](Sadhu et al., 2017). Konsep yang 

sebenarnya untuk mendapatkan hasil dari ion H+ adalah hasil kali valensi asam (x) dikali dengan 

konsentrasi molar asam [HA].  Hal tersebut sesuai dengan penelitian Fajrin (2020), yaitu kesalahan 

pada soal perhitungan dapat disebabkan oleh kurang teliti dan kurang mampunya siswa dalam 

mengaplikasikan rumus.  

2. Konsep pH dan pOH 

Soal yang berkaitan dengan subkonsep konsep pH dan pOH yaitu pada soal nomor 1, 2, 6, dan 7. 

Berikut data yang dihasilkan dalam Gambar 2: 

 

Gambar 2. Diagram Subkonsep Konsep pH dan pOH 

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa dari 35 siswa yang melakukan tes pada soal nomor 

1 siswa yang paham konsep sebesar 40%, siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 37,14%, siswa 

yang tidak paham konsep 8,57%, serta siswa yang termasuk false negative ada 14,28%. Kemudian pada 

soal nomor 2 siswa yang paham konsep sebesar 5,71%, siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 

74,28%, siswa yang tidak paham konsep 14,28%, serta siswa yang termasuk false negative ada 5,71%. 

Selanjutnya pada soal nomor 6 siswa yang paham konsep sebesar 17,14%, siswa yang mengalami 

miskonsepsi sebesar 51,42%, siswa yang tidak paham konsep 14,28%, serta siswa yang termasuk false 

negative ada 17,14%. Pada soal nomor 7 siswa yang paham konsep sebesar 31,42%, siswa yang 

mengalami miskonsepsi sebesar 45,71%, siswa yang tidak paham konsep 11,42%, serta siswa yang 

termasuk false negative ada 11,42%. 
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Selanjutnya pada subkonsep menentukan konsep pH dan pOH, soal yang berkaitan pada subkonsep 

ini yakni soal nomor 1, 2, 6, dan 7. Pada subkonsep ini miskonsepsi yang tertinggi terletak pada soal 

nomor 2 yakni sebesar 74,28%. Pada soal nomor 2 siswa diharapkan dapat menghitung massa suatu zat 

larutan NaOH dengan tepat. Siswa mengalami miskonsepsi dalam menggunakan rumus mencari massa 

suatu zat. Siswa menganggap dalam menentukan massa suatu zat digunakan rumus molaritas sama 

dengan molekul relatif dibagi dengan gram atau massa dikali dengan 1000 dibagi volume. Konsep yang 

sebenarnya dalam menentukan massa suatu zat dapat digunakan rumus molaritas sama dengan gram 

atau massa dibagi massa molekul relatif dikali dengan 1000 dibagi dengan volume. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian Fajrin (2020), yaitu kesalahan siswa dalam menjawab soal mengenai massa suatu zat 

ketika dilarutkan dalam air dan telah diketahui nilai pH-nya dikarenakan siswa tidak mampu 

menentukan [H+] dan [OH-] dari suatu larutan asam dan basa, serta siswa mengalami kekeliruan dalam 

menurunkan rumus mencari pH, [H+], dan [OH-]. 

3. Mengukur pH Larutan 

Soal yang berkaitan dengan subkonsep mengukur pH larutan yaitu pada soal nomor 3, 5, 8, dan 17. 

Berikut data yang dihasilkan dalam Gambar 3 : 

 

Gambar 3. Diagram Subkonsep Mengukur pH larutan 

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa dari 35 siswa yang melakukan tes pada soal nomor 

3 siswa yang paham konsep sebesar 20%, siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 34,28%, siswa 

yang tidak paham konsep 8,57%, serta siswa yang termasuk false negative ada 37,14%. Kemudian pada 

soal nomor 5 siswa yang paham konsep sebesar 17,14%, siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 

60%, siswa yang tidak paham konsep 14,28%, serta siswa yang termasuk false negative ada 8,57%. 

Selanjutnya pada soal nomor 8 siswa yang paham konsep sebesar 14,28%, siswa yang mengalami 

miskonsepsi sebesar 48,57%, siswa yang tidak paham konsep 25,71%, serta siswa yang termasuk false 
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negative ada 11,42%. Pada soal nomor 17 siswa yang paham konsep sebesar 8,57%, siswa yang 

mengalami miskonsepsi sebesar 74,28%, siswa yang tidak paham konsep 14,28%, serta siswa yang 

termasuk false negative ada 2,85%. 

Kemudian pada subkonsep mengukur pH larutan soal yang berkaitan yaitu soal nomor 3, 5, 8, dan 

17. Pada subkonsep ini miskonsepsi tertinggi terjadi pada soal nomor 17 yaitu sebesar 74,28%. Pada 

soal tersebut siswa diharapkan dapat menyebutkan faktor yang bukan mempengaruhi perubahan 

kualitas air di sungai. Siswa mengalami miskonsepsi, yaitu siswa menganggap bahwa perubahan nilai 

pH dapat disebabkan oleh pembuangan air sabun bukan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

kualitas air sungai. Hal tersebut tidak sesuai dengan penelitian Desiria (2017), rendahnya kualitas air 

dikarenakan nilai pH air sungai yang berubah, hal tersebut mungkin diakibatkan oleh limbah sabun 

rumah tangga. 

4. Teori Asam dan Basa 

Soal yang berkaitan dengan subkonsep teori asam dan basa yaitu pada soal nomor 9, 10, 11, 12, 14, 

15, dan 16. Berikut data yang dihasilkan dalam Gambar 4 : 

 

Gambar 4. Diagram Subkonsep Teori Asam Basa 

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa dari 35 siswa yang melakukan tes pada soal nomor 

9 siswa yang paham konsep sebesar 8,57%, siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 62,85%, siswa 

yang tidak paham konsep 20%, serta siswa yang termasuk false negative ada 8,57%. Kemudian pada 

soal nomor 10 siswa yang paham konsep sebesar 0%, siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 

62,85%, siswa yang tidak paham konsep 22,85%, serta siswa yang termasuk false negative ada 14,28%. 

Selanjutnya pada soal nomor 11 siswa yang paham konsep sebesar 11,42%, siswa yang mengalami 

miskonsepsi sebesar 40%, siswa yang tidak paham konsep 22,85%, serta siswa yang termasuk false 

negative ada 25,71%. Pada soal nomor 12 siswa yang paham konsep sebesar 11,42%, siswa yang 
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mengalami miskonsepsi sebesar 51,42%, siswa yang tidak paham konsep 22,85%, serta siswa yang 

termasuk false negative ada 14,28%. Selanjutnya pada soal nomor 14 siswa yang paham konsep sebesar 

2,85%, siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 68,57%, siswa yang tidak paham konsep 20%, serta 

siswa yang termasuk false negative ada 8,57%. Kemudian pada soal nomor 15 siswa yang paham 

konsep sebesar 8,57%, siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 51,42%, siswa yang tidak paham 

konsep 22,85%, serta siswa yang termasuk false negative ada 17,14%. Pada soal nomor 16 siswa yang 

paham konsep sebesar 8,57%, siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 51,42%, siswa yang tidak 

paham konsep 20%, serta siswa yang termasuk false negative ada 20%. 

Selanjutnya pada subkonsep teori asam dan basa soal yang berkaitan pada subkonsep ini adalah soal 

nomor 9, 10, 11, 12, 14, 15, dan 16. Pada subkonsep ini miskonsepsi tertinggi terletak pada soal nomor 

14 yaitu sebesar 68,57%. Pada soal ini siswa diharapkan dapat melengkapi reaksi asam basa menurut 

Bronsted-Lowry. Miskonsepsi terjadi dikarenakan siswa menganggap H3O+ memberikan proton kepada 

CH3COO-. Namun, hal tersebut kurang tepat karena H3O+ tidak memberikan proton kepada CH3COO- 

melainkan H3O+ terbentuk dari donor proton (H+) CH3COOH kepada H2O. Selain itu juga siswa 

menganggap CH3COOH bertindak sebagai asam yang memberikan proton (H+) kepada CH3COO-. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Meylindra (2013), yaitu dalam menentukan spesies asam basa menurut 

Bronsted-Lowry siswa beranggapan bahwa asam dapat terbentuk ketika basa menerima proton, 

sedangkan basa dapat terbentuk ketika asam mendonorkan proton. 

Dari penjelasan hasil penelitian di atas dapat dibuat diagram miskonsepsi siswa pada materi asam 

dan basa sebagai Gambar 4: 

 

Gambar 4. Miskonsepsi Siswa pada Materi Asam dan Basa 

Secara keseluruhan, miskonsepsi yang tertinggi terdapat pada subkonsep teori asam dan basa yakni 

sebesar 55,50%. Miskonsepsi terjadi dikarenakan siswa mengalami kesalahpahaman konsep mengenai 

teori asam basa Lewis, Bronsted-Lowry, dan Arrhenius. Sebagai contoh, siswa menganggap bahwa 

teori asam basa Lewis ialah asam basa yang didasari oleh adanya serah terima proton (H+). Padahal 

konsep sebenarnya teori asam basa Lewis ialah asam basa yang didasari oleh adanya serah terima 
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elektron. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Lathifa (2015), tidak sedikit siswa yang mengalami 

kesalahpahaman konsep dalam menyebutkan pengertian asam dan basa menurut teori Bronsted-Lowry, 

Arrhenius, dan Lewis serta asam dan basa konjugat. Sedangkan miskonsepsi terendah terdapat pada 

subkonsep menentukan konsep pH dan pOH yaitu sebesar 52,13%. Miskonsepsi terjadi dikarenakan 

siswa mengalami kesalahpahaman konsep mengenai menentukan konsentrasi H+ dan konsentrasi OH- 

yang akan mengakibatkan kesalahan dalam perhitungan pH. Hal tersebut sependapat dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fajrin (2020), yakni siswa beranggapan bahwa nilai [H+] adalah sama untuk jenis 

larutan asam ataupun basa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data yang telah didapatkan dari tes three tier multiple 

choice dan wawancara terhadap sebagian siswa mengenai miskonsepsi siswa pada materi asam basa, 

maka peneliti menyimpulkan jika siswa kelas XI IPA di Sekolah Menengah Atas di Palembang 

mengalami miskonsepsi pada materi asam dan basa secara keseluruhan sebesar 54,33%. 

Miskonsepsi.siswa pada subkonsep kekuatan asam dan basa dikarenakan siswa mengalami kesalahan 

dalam menentukan konsentasi ion H+ dan OH-. Pada subkonsep menentukan konsep pH dan pOH siswa 

mengalami miskonsepsi dalam menggunakan rumus mencari massa suatu zat. Pada subkonsep 

mengukur pH larutan terjadinya miskonsepsi dikarenakan siswa belum dapat menentukan faktor yang 

dapat mempengaruhi kualitas air, selain itu juga siswa mengalami kesalahan dalam menentukan derajat 

ionisasi asam kuat dan basa kuat. Pada subkonsep teori asam basa miskonsepsi terjadi dikarenakan 

siswa mengalami kekeliruan dalam penentuan spesies asam basa Bronsted-Lowry. Adapun saran pada 

penelitian ini ialah agar tes three tier multiple choice ini bisa dipakai oleh guru untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi kepada siswa lainnya. 
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